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Capaian Siswa
dalam menjawab

soal-soal HOTs



anya 2,8% siswa yang mampu menjawab benar 
soal berikut



Siswa 
yang mampu 
menjawab benar



Soal ini hanya dijawab benar oleh siswa



CONTOH SOAL HIGHER ORDER THINKING 
SKILLS PADA UN 2019

Kompetensi Dasar
Kurikulum 2013Kurikulum 2006

Soal mengenai kaidah pencacahan sejak tahun 2017 diujikan
pada UN matematika. Konsep pencacahan diaplikasikan
pada permasalahan yang berbeda-beda dari tahun ke
tahun. Siswa mengalami kesulitan untuk menerapkan konsep
pencacahan, ketika konteks masalah merupakan hal yang
baru.

Konsep ini tertuang dalam kurikulum dan dipelajari melalui
buku teks.



Soal Viral UN 2019 – SMA Matematika IPA (konsep kombinasi)

Soal dengan
konsep yang 

sudah
dipelajari, 
namun

konteksnya
diperbaharui



merupakan
ciri soal
HOTs –
konsep

digunakan
lintas konteks

Dijawab
benar 6,16 

%
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%
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Banyak kata sandi di model 1: 10 x 9 x 8 x 7= 5040
Banyak kata sandi di model 2: 10 x 9 x 8 x 7= 5040



Soal Pencacahan diujikan juga di UN 2018
MATEMATIKA – UN 2017/2018

Banyak bilangan ribuan dengan
angka-angka berbeda yang 
dapat disusun dari angka
0,1,2,3,4,5,8,9 adalah….

Soal tersebut dapat diselesakan dengan cara menggabungkan konsep
bilangan yang dipelajari sejak kelas 2 SD dengan konsep
permutasi/kombinasi dari kelas XI SMA.  

Konsep bilangan ribuan mengantarkan siswa pada simpulan bilangan
tersebut terdiri dari 4 digit dengan digit pertama BUKAN angka 0. 

konsep permutasi diperlukan untuk mengetahui berapa angka yang 
dapat muncul pada setiap digit bilangan ribuan.

Kunci: 7 x 7 x 6 x 5= 1470 bilangan



BUKU TEKS YANG MEMUAT SOAL SEJENIS

Dari buku sekolah elektronik kelas
XI‐2009
“Mahir mengembangkan
Kemampuan Matematika”

Soal yang biasa disajikan di dalam buku teks, nalar konsep bilangan tidak diuji dalam persoalan
permutasi/kombinasi. Transformasi konsep dasar bahwa “suatu bilangan terdiri dari 4 angka
adalah bilangan ribuan”, merupakan hal bernalar yang diujikan di Ujian Nasional. 

Begitu pula konsep dasar bahwa bilangan ribuan tidak akan memiliki angka 0 pada tempat
ribuan diharapkan mampu dinalar dengan baik oleh siswa, sebagai refleksi pemahaman yang 
baik mengenai konsep bilangan yang sangat mendasar.



Mengenalkan ragam masalah di 
pembelajaran

Baju + kerudung

Plat nomor mobil

Sepeda rakitan

Pilihan kegiatan
ekstra kulikuler

Pembayaran
pajak

Perkawinan
silang



Soal tentang Kombinasi

Bruno pergi membeli makan siang di sebuah toko sandwich. 
Terdapat dua pilihan roti: roti gandum atau roti putih. Sedangkan
pilihan isi sandwich: daging ayam, daging sapi panggang, gelatin 
sayuran, daging sapi asap, atau salmon. Gunakan diagram pohon
untuk menunjukkan semua kemungkinan pilihan sandwich yang 
dapat Bruno beli!
a. Berapakah jumlah pilihan sandwich?
b. Bruno juga boleh menambahkan satu isi tambahan dari pilihan

berikut: tomat, keju, salada. Berapakah banyak pilihan sandwich?
c. Jika setiap pilihan memiliki peluang yang sama untuk dipilih, 

berapakah peluang Bruno akan memilih sandwich roti gandum
dengan isi daging ayam dan tomat?

d. Jika Bruno pada bulan ini tidak diperbolehkan dokter gizi untuk
mengkonsumsi daging sapi ataupun ayam, berapakah peluang
Bruno memilih sandwich salmon dan salada?



Bagaimanakah Kemampuan
Guru dalam menyusun soal-soal

HOTs?



Aktivitas Bimtek Penulisan Soal
TAHAP I TAHAP II

Tanggal  28‐31 Oktober 2014 4‐11 Februari 2015

Peserta 59 sekolah sampel SMP, 
setiap sekolah mengirim 3 
guru (bind, mat, ipa)

81 sekolah sampel SMP, 
setiap sekolah mengirim 1 
kepsek dan 4 guru (bind, 
mat, bio, dan fis)

Aktivitas Pengenalan penilaian
HOTs dan contextual 
assessment serta teknik
penyusunan soal dan 
praktek penyusunan soal

Penyusunan soal, ujicoba 
soal, teknik penskoran, 
dan pengenalan analisis 
butir

Output Kegiatan Soal‐soal yang disusun 
berdasarkan kisi‐kisi yang 
disusun oleh peserta. 

9 paket tes yang telah 
diujicoba beserta 
pedoman penskoran dan 
borang pengolahan skor 
siswa



Hasil Pre-Test

Secara Umum, kemampuan peserta Bimtek Tahap II atau guru‐guru yang tidak hadir pada 
bimtek I lebih rendah. Hal ini mengindikasikan peningkatan kemampuan guru dengan mengikuti
bimtek tahap I



Komparasi Hasil Tes Guru Peserta Bimtek 
dengan Hasil Siswa peserta PISA Internasional

Pertanyaan nomor 30 berasal dari stimulus wacana narasi fiksi yang panjangnya 3 halaman. Pada
bagian pembahasan, banyak peserta yang menjawab pertanyaan ini sebagai D, padahal pada
wacana mengungkap makna implisit dengan pernyataan tertawa mencibir. Artinya mentertawakan
hal yang dibicarakan sebelumnya, yaitu “mengurusmu”. Peserta mengeluhkan 2 hal dari wacana ini:
panjang wacana dan jalan cerita yang tidak umum.

Soal ini pada tes PISA tahun 2000, mampu dijawab benar secara internasional
sebesar 40,38 %. Artinya dibandingkan capaian rerata internasional siswa usia
15 tahun, hasil tes awal PISA guru‐guru sekolah sampel lebih rendah (18%)



Bagaimanakah Perkembangan kemampuan 
menyusun soal Hots peserta bimtek tahap I 

dibandingkan tahap II?
Pemilihan Stimulus Bacaan untuk Tes Literasi Membaca

Wacana yang dipilih relatif 
sederhana, vocabulary 
mudah, serta pendek.
Sudah baik karena 
mengandung pesan moral 
serta contextual.



Stimulus Tes Membaca Hasil Bimtek 
tahap II

Pemilihan Wacana lebih 
kompleks, vocabulary 
lebih advance serta 

menggabungkan 
informasi bentuk teks 

dengan informasi dalam 
bentuk non teks



Soal yang disusun 
pada teks burung 
gagak dan merak 
mensyaratkan siswa 
paham alur cerita. 
Namun adanya pilihan 
jawaban membuat 
siswa memungkinkan 
mencoba‐coba 
mencari alur yang 
paling “tepat”. 
Sedangkan pada soal 
wacana gangguan 
tidur, soal tidak dapat 
dijawab hanya dengan 
me‐retrieve wacana

Kualitas Level Kognitif Soal yang disusun antara Bimtek tahap I dan tahap II



Komparasi Hasil Tes Guru Peserta Bimtek dengan Hasil 
Siswa peserta PISA Internasional

Soal ini pada tes PISA tahun 2000, 
mampu dijawab benar secara 
internasional sebesar    28, 34 %. Hasil 
tes awal guru‐guru sampel sekolah PISA 
menunjukkan proporsi menjawab benar 
lebih rendah dari capaian siswa 
internasional (14 %). 



Bagaimanakah Perkembangan kemampuan 
menyusun soal PISA like peserta bimtek tahap I 

dibandingkan tahap II?
Contoh Soal yang ditulis Peserta Pada Bimtek tahap I

Pertanyaan yang disusun tidak relevan mengukur 
kemampuan matematika. Meskipun peserta mencoba 
membuat stimulus yang kontekstual berupa penurunan 

performa mesin seiring waktu pakai



Hasil Penulisan Soal Tahap II

Soal ini lebih baik 
dibandingkan soal 
yang pertama. 
Sifatnya kontekstual 
akademik karena 
siswa familiar dengan 
gelas ukur. Level 
kognitif yang diukur 
juga tingkat tinggi dan 
mengombinasi 
pemahaman akan 
konsep kecepatan dan 
representasi data 
dalam bentuk grafik. 



Output Bimtek Tahap II
Setiap mata pelajaran menyusun 3 paket 
tes terdiri atas 35-48 soal.
Paket tes tersebut diujikan ke 3 sekolah 
(baik, sedang , kurang) sehingga setiap 
butir memiliki responden berkisar 31-36 
siswa.
Setiap peserta dilatih menskor jawaban 
siswa kemudian menginput skor siswa 
tersebut ke dalam spreadsheet excel 
yang disiapkan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran butir dan skor siswa.



Analisis Hasil Ujicoba

Jumlah yang disusun:
Bahasa Indonesia 105 soal, 
Matematika 125 soal, 
dan IPA  125 soal.

Komposisi soal sukar antara 47‐63%



Simpulan dan Rekomendasi
Testimoni sejumlah guru peserta Bimtek 
menyatakan bahwa pengalaman 
mencari stimulus soal-soal HOT dan 
kontekstual baru diperoleh saat Bimtek
Hasil penulisan soal yang dihasilkan 
menunjukkan peningkatan kemampuan 
peserta Bimtek
Sumber belajar bagi guru menyusun soal-
soal HOTs perlu diperkaya, tidak hanya
bimtek namun juga forum collaborative 
learning antar guru.


